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ABSTRAK 

ANALISIS EKOSISTEM TERUMBU KARANG  

DI PULAU KELAGIAN BESAR KABUPATEN PESAWARAN  

SEBAGAI DESTINASI EKOWISATA BAHARI  

BERDASARAKAN PENILAIAN IKW, DDK DAN INFRASTRUKTUR 

Oleh  

ARDHITA RAHMA AZZAHRA 

 

 

 

Potensi wisata yang ada di setiap daerah memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan, salah satunya Pulau Kelagian Besar. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengkaji lebih lanjut kesesuaian serta daya dukung kawasan wisata yang 

disertai pula dengan peninjauan infrastruktur. Penelitian ini menggunakan analisis 

indeks kesesuaian wisata, daya dukung kawasan, dan peninjauan infrastruktur 

menggunakan parameter 3A sebagai acuan untuk merencanakan pembangunan 

infrastruktur pendukung. Dari hasil analisis diperoleh kesesuaian wisata 

snorkeling pada stasiun 1 menunjukkan nilai sebesar 1,475, stasiun 2 sebesar 

2,125 dan stasiun 3 sebesar 1,475.  Sedangkan hasil analisis kesesuaian wisata 

diving pada stasiun 1 sebesar 1,845, stasiun 2 sebesar 2,22 dan stasiun 3 sebesar 

1,695.  Luas area yang dapat dimanfaatkan pada wisata snorkeling dan diving 

sebesar 143.386 m
2
 dan 347.935 m

2
.  Peninjauan menemukan bahwa keadaan 

infrastruktur pendukung yang ada di pulau sudah cukup baik, meski demikian 

pengembangan lanjutan masih perlu dilakukan. Kesimpulannya adalah nilai IKW 

snorkeling dan diving di stasiun 1 dan 3 masuk dalam kategori tidak sesuai (S3), 

sedangkan stasiun 2 dalam kategori sesuai (S2), dengan daya dukung kawasan 

snorkeling dan diving yang dapat menampung wisatawan sebanyak 574 dan 1500 

orang per hari, serta secara keseluruhan infrastruktur pendukung sudah cukup baik 

namun tetap memerlukan perbaikan dan penambahan berupa gazebo, coffee shop, 

dan fish market. 

 

Kata Kunci: indeks kesesuaian wisata; daya dukung kawasan; snorkeling; diving, 

pariwisata 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF CORAL REEF ECOSYSTEM  

IN KELAGIAN BESAR ISLAND, PESAWARAN REGENCY  

AS A MARINE ECOTOURISM DESTINATION  

BASED ON IKW, DDK, AND INFRASTRUCTURE ASSESSMENT 

By 

ARDHITA RAHMA AZZAHRA 

 

 

 

The tourism potential in each region holds significant opportunities for 

development, including Kelagian Besar Island. The objective of the research is to 

further examine the suitability and carrying capacity of the tourism area, along 

with an assessment of the infrastructure. This study employs the tourism 

suitability index analysis, carrying capacity of the area, and infrastructure 

assessment using the 3A parameters as a reference for planning the development 

of supporting infrastructure. The analysis results show that the tourism suitability 

for snorkeling at station 1 has a value of 1,475, station 2 is 2,125, and station 3 is 

1,475. Meanwhile, the tourism suitability analysis for diving at station 1 is 1,845, 

station 2 is 2,22 and station 3 is 1,695. The area that can be utilized for snorkeling 

and diving is 143.386 m² and 347.935 m², respectively. The review found that the 

existing supporting infrastructure on the island is quite good; however, further 

development is still needed. In conclusion, the snorkeling and diving IKW values 

at stations 1 and 3 fall into the unsuitable category (S3), while station 2 is in the 

suitable category (S2), with the carrying capacity for snorkeling and diving 

accommodating 574 and 1,500 tourists per day, respectively, and overall, the 

supporting infrastructure is adequate but still requires improvements and additions 

such as gazebos, coffee shops, and a fish market. 

 

Keywords: tourism suitability index; carrying capacity of the area; snorkeling; 

diving; tourism 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pariwisata merupakan sektor penyerap tenaga kerja terbanyak pada abad ke-

21, menyusul sektor industri manufacturing pada abad ke-20 dan bidang 

pertanian pada abad ke-19 (Fadhil, 2021).  Sejak tahun 2011 hingga tahun 

2022, sektor pariwisata telah berhasil menyumbang sebesar Rp. 6.848.713 

miliar PDB, USD 115,440 juta devisa dan 21,26 juta tenaga kerja (Bangun 

et al., 2023).  Pada periode Januari-September 2023 jumlah pergerakan 

wisatawan domestik untuk Provinsi Lampung sendiri mencapai 10.260.000 

orang (Badan Pusat Statistik, 2023).  Berkat pencapaian ini, Lampung kini 

menjadi provinsi di Pulau Sumatera dengan tingkat mobilitas wisatawan 

domestik tertinggi ketiga (Dinas Pariwisata Provinsi Lampung, 2023).  Ini 

menunjukkan bahwa pariwisata dapat menjadi sektor yang menjanjikan 

untuk dikembangkan.  

 

Sektor pariwisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan salah satunya 

wisata bahari.  Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

55 Tahun 2021, wisata bahari mengacu pada jenis wisata alam yang 

berlangsung di lokasi pesisir dan laut, seperti kunjungan ke pantai, 

pemandangan tepi pantai, dan penjelajahan keindahan bawah laut.  Dalam 

Yulius (2014) yang dimaksud wisata bahari ialah salah satu wisata 

lingkungan dengan daya tarik bahari yang kawasannya didominasi perairan.  

Wisata bahari memanfaatkan area sekitar pesisir laut menjadi tempat untuk 

berekreasi, memancing, snorkeling, berenang, menyelam, berperahu dan 

berbagai aktivitas rekreasi lainnya.  Dengan julukannya sebagai negara 

kepulauan dan lautnya yang luas, Indonesia menyimpan berbagai potensi 
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wisata bahari.  Setiap pulau menawarkan keunikan tersendiri, mulai dari 

keindahan terumbu karang hingga kehidupan laut yang beragam.  Wisata 

bahari juga berperan penting dalam mendukung perekonomian lokal melalui 

pariwisata.  Destinasi wisata bahari tersebut tersebar diberbagai pulau yang 

terdapat di wilayah Indonesia, tak terkecuali di Lampung. 

 

Sebagai salah satu dari provinsi di Indonesia, Lampung menyimpan variasi 

sumber daya alam yang beragam yang layak dijadikan sebagai destinasi 

wisata yang menarik untuk dikembangkan.  Kekayaan alam yang ada 

menawarkan berbagai pengalaman wisata yang memikat bagi pengunjung 

meliputi gunung, pantai, dan hutan.  Potensi wisata di daerah ini salah 

satunya berada di Kabupaten Pesawaran yang sudah terkenal dengan objek 

wisata pantai dan pulau yang indah.  Menurut informasi yang tercatat dari 

Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Pesawaran memiliki 

sebanyak 24 obyek wisata bahari yang letaknya tersebar di berbagai pulau-

pulau di wilayahnya (Panalaran & Pamungkas, 2024).  Salah satu tempat 

yang potensial untuk dijadikan sebagai objek pariwisata yakni Pulau 

Kelagian Besar.  

 

Pulau Kelagian Besar terletak di Kabupaten Pesawaran dan bersebelahan 

dengan Pulau Pahawang, yang merupakan tujuan wisata bahari utama di 

Lampung (Novriadi et al., 2023).  Karena letaknya yang saling berdekatan, 

tidak menutup kemungkinan bahwa potensi ekosistem terumbu karang 

kedua pulau tersebut memilki perbedaan yang tidak terlalu jauh.  Ini bisa 

menjadi alasan untuk membuat pulau itu menjadi tujuan wisata alternatif 

yang sangat menjanjikan, terutama bagi para wisatawan yang ingin 

menjelajahi keindahan bawah laut dengan keberagaman hayati yang hampir 

serupa tetapi dengan suasana yang berbeda. 

 

Untuk menjadi salah satu tujuan wisata maka perlu diketahui indeks 

kesesuaian pulau serta infrastruktur pendukung yang ada di pulau tersebut.  

Infrastruktur pariwisata ini melibatkan berbagai sektor dan dapat mencakup 
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berbagai aspek mulai dari atraksi, amenitas dan aksesibilitas.  Mungkin                  

perpaduan ekosistem yang baik dan infrastruktur yang memadai akan saling 

melengkapi dan membuat Pulau Kelagian Besar menjadi tempat wisata yang 

menarik.  Tetapi belum banyak informasi yang tersedia terkait pulau ini baik 

dari kondisi terumbu karang maupun infrastrukturnya.  Kurangnya 

informasi ini menghambat potensi pengembangan pariwisata di pulau 

tersebut.  Wisatawan sering kali melewatkan destinasi ini karena tidak 

mengetahui keindahan alam yang bisa mereka nikmati.  Sehingga, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkap potensi wisata Pulau 

Kelagian Besar. 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui indeks kesesuaian dan daya 

dukung kawasan wisata, menganalisis secara spasial sebaran karang serta 

mengetahui infrastruktur pendukung kegiatan pariwisata di Pulau Kelagian 

Besar.  Penelitian yang dilakukan ditinjau dari terumbu karang dengan 

menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dan Daya Dukung 

Kawasan (DDK) untuk snorkeling dan diving.  Hasil penelitian diharapkan 

menjadi dasar pengelolaan wisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan 

dengan infrastruktur penunjang yang baik, sehingga Pulau Kelagian Besar 

dapat berkembang menjadi destinasi wisata menarik sambil menjaga 

keanekaragaman hayati lautnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dan Daya Dukung 

Kawasan (DDK) pada ekowisata terumbu karang di Pulau Kelagian 

Besar, Kabupaten Pesawaran untuk kategori snorkeling dan diving? 

2. Bagaimana keadaan infrastruktur pendukung yang berada di Pulau 

Kelagian Besar? 

3. Apakah perlu dilakukan penambahan infrastruktur pendukung untuk 

menunjang kegiatan pariwisata di Pulau Kelagian Besar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai Indeks Kesesuain Wisata dan Daya Dukung 

Kawasan (DDK) pada ekowisata terumbu karang di Pulau Kelagian 

Besar, Kabupaten Pesawaran untuk kategori snorkeling dan diving. 

2. Menganalisis kondisi infrastruktur yang tersedia di Pulau Kelagian 

Besar, Kabupaten Pesawaran. 

3. Memberi saran dan usulan terkait infrastruktur pendukung tambahan 

yang dapat menunjang kegiatan yang ada di Pulau Kelagian Besar. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian berada di perairan Pulau Kelagian Besar, Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Penelitian difokuskan mengkaji terumbu karang beserta infrastruktur di 

Pulau Kelagian Besar. 

3. Penelitian ini menggunakan analisis Indeks Kesesuain Wisata (IKW) 

dan Daya Dukung Kawasan (DDK). 

4. Keadaan infrastruktur yang diteliti adalah infrastruktur yang terdapat di 

Pulau Kelagian Besar. 

5. Merancang desain infrastruktur pendukung dengan menggunakan 

software untuk menggambar teknik. 

6. Mengolah data menggunakan software pengolahan data spasial. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi pengetahuan terkait nilai kesesuaian wisata serta daya dukung 

ekowisata terkait ekosistem terumbu karang yang tersebar di Pulau 

Kelagian Besar. 
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2. Memberi pengetahuan baru terkait ekowisata terumbu karang, aneka 

jenis, serta sebaran terumbu karang di Pulau Kelagian Besar. 

3. Sebagai referensi untuk peneliti di masa depan. 

4. Sebagai masukan, bahan referensi serta informasi penunjang bagi pihak 

terkait juga pihak pengelola dalam perencanaan pengembangan 

infrastruktur di Pulau Kelagian Besar. 

 

1.6 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 

Pulau Kelagian Besar 

Potensi Ekowisata Bahari Terumbu Karang 

Analisis Infrastruktur 

Pendukung 

Mengolah Data Menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) 

Mendapat Nilai Daya Dukung Kawasan dan Kesesuaian Wisata 

serta Data Infrastruktur di Pulau Kelagian Besar 

Output: 

Peta Sebaran Terumbu Karang Beserta Infrastruktur Pendukung yang 

Sesuai untuk Pulau Kelagian Besar 

Analisis DDK dan IKW untuk 

snorkeling dan diving 

Mulai 

Selesai 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu (State of The Art) 

 

Studi ini merujuk kepada beberapa penelitian sebelumnya yang telah 

dilaksanakan.  Beberapa referensi yang digunakan antara lain: 

1. Novriadi et al., 2023 

a. Judul Penelitian: 

Kondisi Terumbu Karang di Pulau Kelagian Besar 

b. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi. terkini terkait 

keadaan terumbu karang di Pulau Kelagian, yang akan menjadi 

data awal untuk menggambarkan keadaan terumbu karang dan 

mendukung kegiatan pariwisata di pulau tersebut. 

c. Hasil Penelitian: 

Keadaan terumbu karang yang berada di kedalaman 3 m umumnya 

baik, sementara di kedalaman 7 m, terumbu karang dalam keadaan 

sedang. Terdapat 22 genus yang ditemukan, dengan genus 

Acropora sp. dan Porites sp. mendominasi kedalaman 3 m, 

sementara Goniopora sp. dan Favia sp. mendominasi di kedalaman 

7 m. Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi di 

semua stasiun penelitian berturut-turut adalah 2,29-2,49, 1-0,83, 

dan 0,12-0,15. 

2. Domo et al., 2017.  

a. Judul Penelitian: 

Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung Kawasan Wisata Pantai  

(Studi Pantai Indah Sergang Laut di Pulau Singkep) 
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b. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini memiliki tujuan mengevaluasi kesesuaian wisata, 

kapasitas dukung kawasan, dan menyusun strategi manajemen 

kawasan ekowisata. 

c. Hasil Penelitian: 

Pantai Indah Sergang Laut cocok dengan indeks 91% untuk 

destinasi wisata.  Daya dukung ekologis untuk 1.174 orang/hari di 

wilayah pantai seluas 2,02 ha memastikan kelestarian kawasan dan 

kegiatan pengunjung terjaga, serta mendukung perkembangan 

objek wisata dengan baik sehingga meningkatkan pendapatan 

usaha wisata. 

3. Widhiatmoko et al., 2020 

a. Judul Penelitian: 

Potensi Ekosistem Terumbu Karang untuk Pengembangan 

Ekowisata di Pulau Sintok Taman Nasional Karimunjawa  

b. Tujuan Penelitian: 

Penelitian bertujuan memahami kondisi biofisik terumbu karang di 

Pulau Sintok Taman Nasional Karimunjawa untuk meningkatkan 

ekowisata laut dan merancang strategi pengembangan ekowisata. 

c. Hasil Penelitian: 

Dilihat berdasarkan keadaan terumbu karang, ikan karang, dan 

perairan di Pulau Sintok, lokasi penelitian berpotensi dijadikan 

ekowisata lamun.  Ini didasarkan pada evaluasi kecocokan 

ekowisata yang memiliki Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) >50 – 

83%, di mana skor 50% - < 80% diklasifikasikan sebagai (S2) atau 

sesuai, dan IKW 83% diklasifikasikan sebagai (S1) sangat sesuai 

sebagai pengembangan ekowisata kkselam.  Tata strategi untuk 

mengelola kawasan pengembangan ekowisata di perairan Pulau 

Sintok meliputi: (1) Optimalisasi pengelolaan ekowisata kawasan 

terumbu karang, (2) Perlunya langkah-langkah pencegahan 

rusaknya ekosistem terumbu karang sebagai kawasan ekowisata, 

(3) Peningkatan sistem informasi dan fasilitas ekowisata, serta (4) 
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Penegakan hukum dan peraturan untuk menjaga kelestarian 

pengelolaan terumbu karang. 

4. Madany, 2023 

a. Judul Penelitian: 

Analisis Spasial Ekowisata Terumbu Karang di Pulau Pahawang 

Kabupaten Pesawaran. 

b. Tujuan Penelitian: 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh nilai Indeks Kesesuaian 

Wisata (IKW) dan Daya Dukung Kawasan (DDK), serta menilai 

keadaan infrastruktur pendukung di Pulau Pahawang untuk 

membuat peta tutupan terumbu karang, peta kesesuaian dan daya 

dukung untuk snorkeling dan diving, serta peta kondisi objek 

wisata yang ada di Pulau Pahawang, Pesawaran. 

c. Hasil Penelitian: 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa secara umum, ekowisata 

snorkeling dan diving di Pulau Kelagian Besar menunjukkan 

kesesuaian yang baik. Namun, kondisi di wilayah barat pulau 

menunjukkan adanya kerusakan pada terumbu karang. Kapasitas 

maksimum untuk snorkeling adalah 462 wisatawan di sebelah 

utara, 740 wisatawan di sebelah timur, dan 165 wisatawan di 

sebelah barat. Sementara itu, kapasitas untuk diving mencapai 802 

orang di sebelah utara, 1.088 orang di sebelah timur, dan 357 orang 

di sebelah barat. Evaluasi total potensi wisata di Pulau Kelagian 

Besar mencapai 87,87%, menunjukkan bahwa pulau ini cocok 

sebagai destinasi ekowisata bahari. Rekomendasi untuk 

mendukung pengembangan termasuk pembangunan jalan rigid, 

renovasi masjid, serta pembangunan fasilitas seperti ruang ganti, 

toilet, gazebo, restoran, kafe, dan kios. 

5. Irsyad, 2021 

a. Judul Penelitian: 

Upaya Pengembangan Ekowisata Bahari di Pantai Tiga Warna 

dengan Identifikasi Terumbu Karang 
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b. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi life form terumbu karang 

di Pantai Tiga Warna dan mengevaluasi keadaan terbaru mereka. 

Hasil penelitian nantinya dapat mendukung pengembangan wisata 

snorkeling di Pantai Tiga Warna. 

c. Hasil Penelitian: 

Dapat disimpulkan dari hasil identifikasi terumbu karang di Pantai 

Tiga Warna terdapat lima jenis bentuk kehidupan, seperti CB 

(Coral Branching), CE (Coral Encrusting), CM (Coral Massive), 

CF (Coral Foliose), dan ACS (Acropora Sub-Massive).  Jenis 

Coral Foliose yang paling mendominasi ditemukan di Pantai Tiga 

Warna pada stasiun 1 dan 2, khususnya di kedalaman 2 m-5 m. 

 

2.2 Definisi Ekowisata Bahari  

 

Ekowisata adalah suatu konsep wisata berkelanjutan (Kusuma, 2024).  

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 55 Tahun 2021, 

wisata bahari didefinisikan sebagai aktivitas wisata alam di area pesisir 

dan/atau laut yang mencakup pantai, laut terbuka, dan dasar laut.  Ekowisata 

bahari tergolong salah satu bentuk wisata yang menarik minat khusus 

terhadap kegiatan wisata laut baik yang  dilakukan di permukaan maupun di 

dasar laut (Yulius et al., 2018).  Ekowisata bahari secara umum mencakup 

permukaan dan bawah laut, serta pesisir laut yang indah.  Konsep ekowisata 

bahari didasarkan pada gagasan bahwa pengelolaan suatu kawasan wisata 

alam dapat dilakukan dengan mengikutsertakan prinsip terkait pendidikan, 

konservasi, penelitian dan wisata menjadi satu fungsi (Yulius et al., 2018). 

 

Ekowisata bahari adalah bentuk pengembangan wisata bahari yang 

menampilkan keindahan alam di daerah pesisir maupun lautan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Yulius et al., 2018).  Ekowisata bahari 

bukan hanya menikmati lingkungan pesisir pantai, akan tetapi pengunjung 

dapat berpartisipasi langsung untuk merawat lingkungan pesisir sehingga 
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ekosistem tetap terjaga (Herison et.al., 2021).  Ekowisata bahari dapat juga 

diartikan sebagai pengembangan pariwisata pesisir laut dengan pendekatan 

pelestarian lingkungan laut.  Ada beberapa prinsip dasar yang melandasi 

kegiatan ekowisata (Yulianda, 2019): 

1. Menghindari dan mengurangi pengaruh kegiatan wisata terhadap 

lingkungan dan warisan budaya. Strategi pencegahan dan mitigasi 

dirancang berdasarkan karakteristik spesifik lingkungan dan praktik 

budaya setempat. 

2. Mengedukasi masyarakat dan pengunjung tentang pentingnya 

konservasi melalui pendidikan lingkungan. 

3. Mengalokasikan pendapatan secara langsung ke daerah; memanfaatkan 

pajak atau retribusi konservasi untuk mengelola kawasan. 

4. Mendorong keterlibatan warga setempat dalam pengawasan dan 

perencanaan kawasan. 

5. Memberi penghasilan bagi warga setempat; warga akan memperoleh 

keuntungan dari segi ekonomi sehingga termotivasi menjaga keasrian 

kawasan. 

6. Menjaga keseimbangan dengan lingkungan alam; kegiatan dan 

pembangunan infrastruktur menjunjung tinggi keselarasan dan 

originalitas alam. 

7. Mempertimbangkan daya dukung lingkungan membantu menentukan 

batas pemanfaatan dan kapasitas pengembangan sarana dan prasarana. 

8. Kontribusi pendapatan yang diberikan kepada negara (baik pemerintah 

daerah maupun pusat). 

 

2.3 Snorkeling  

 

Snorkeling adalah aktivitas wisata perairan yang dilakukan di atas air tanpa 

perlu menyelam atau menggunakan peralatan Self-Contained Underwater 

Breathing Apparatus (SCUBA), dimana tujuannya adalah untuk menikmati 

pemandangan indah di bawah laut seperti terumbu karang (Panra et al., 

2016).  Snorkeling menggunakan perangkat bantu berupa masker selam, 
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snorkel, dan juga fin.  Snorkel yang digunakan berupa pipa dengan bentuk 

menyerupai huruf “J” yang bagian atasnya terhubung ke udara di 

permukaan air sedangkan bagian bawahnya terhubung dengan mulut.  

Snorkel memudahkan penyelam untuk mengambil nafas tanpa perlu 

mengangkat wajahnya ke permukaan air.  Hal ini membuat penyelam dapat 

menikmati beraneka flora dan fauna bawah laut yang ada dengan lebih 

nyaman.  Kaki katak atau sirip selam (fin) digunakan sebagai alat bantu 

untuk mempermudah berenang.  Alat bantu tambahan berupa pelampung 

dapat digunakan bagi wisatawan yang tidak dapat berenang ataupun 

mengapung.  Penggunaan baju selam dapat disesuaikan dengan kondsi 

perairan. 

 

Snorkeling dapat dikatakan sebagai kegiatan yang mudah dilakukan oleh 

semua orang.  Sebab kegiatan ini tidak butuh pendidikan maupun pelatihan 

khusus.  Wisatawan yang belum pernah sekalipun mencoba snorkeling 

dapat mempelajari dalam waktu singkat dari pemandu selam.  Begitu pula 

cara menggunakan alat untuk snorkeling dapat dipelajari baik dari pemandu 

selam maupun dari tempat penyewaan alat.   

 

2.4 Diving 

 

Diving atau yang dalam bahasa indonesia disebut selam adalah aktivitas 

dalam air yang dilakukan dengan menggunakan peralatan selam Self-

Contained Underwater Breathing Apparatus (SCUBA) untuk berbagai 

tujuan (Panra et al., 2016).  Berbeda dengan snorkeling, diving memerlukan 

peralatan dan perlengkapan khusus.  Perlengkapan yang digunakan dapat 

mencakup mask, snorkel, tangki oksigen, sirip kaki, sepatu bot, serta 

pakaian dan sabuk khusus.  Kegiatan ini tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang.  Orang-orang dengan kemampuan berenang yang baik 

dan juga memiliki serifikat menyelam saja yang bisa melakukan kegiatan 

diving.  Selain itu, penting untuk memahami teknik-teknik menyelam dan 

aturan keselamatan agar pengalaman diving menjadi aman. 
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2.5 Terumbu Karang 

 

Terumbu karang merupakan sebuah ekosistem laut yang bervariasi juga 

kompleks, menyokong seperempat dari kehidupan laut, mencakup 800 jenis 

karang dan lebih dari satu juta spesies baik itu tumbuhan maupun hewan 

(Guntur et al., 2018).  Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem 

khas perairan pantai tropis (Kusuma et al., 2023).  Karang (coral) yang ada 

di bawah lautan, terlihat seperti batu atau tumbuhan.  Namun, sebenarnya 

mereka merupakan sekelompok makhluk yang dinamakan polip (Supriyono, 

2020).  Tiap polip karang itu menyerupai kantung yang berisi air dengan 

tentakel melingkari mulutnya, mirip dengan anemon laut kecil.  Koloni 

polip nantinya akan bergabung menjadi satu sistem kehidupan dan bisa 

saling berbagi makanan. 

 

Menurut klasifikasi ilmiah, karang berada di golongan keluarga Cnidaria, 

kelas Anthozoa (Zurba, 2019).  Terumbu karang merupakan endapan dari 

kalsium karbonat yang diproduksi karang.  Terumbu karang tersebut terdiri 

dari hewan berongga, alga zooxanthellae, serta organisme penghasil kalsium 

yang lain (Ferdiansyah, 2019).  Terdapat dua jenis karang, yaitu hard corals 

dan soft corals (Koroy et al., 2020).  Hard coral dikategorikan sebagai 

karang pembentuk terumbu sebab memiliki struktur tubuh keras mirip batu, 

terbentuk dari zat kapur.  Hard coral bersimbiosis dengan alga yang disebut 

zooxanthellae.  Jenis karang ini hanya bisa dijumpai perairan dangkal di 

mana cahaya matahari masih bisa sampai ke sana.  Sementara itu, soft coral 

menyerupai tanaman dan tidak bergantung pada alga.  Terumbu karang ini 

bisa bertahan di kedalaman air yang dangkal maupun perairan yang dalam 

dan gelap. 

 

Menurut Irsyad (2021), terumbu karang merupakan aset alam yang berharga 

dan potensial karena memberikan banyak manfaat vital untuk 

keberlangsungan hidup.  Terumbu karang berfungsi sebagai bentuk 

pertahanan pesisir dari pengaruh arus dan gelombang, sehingga 
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menjadikannya sebagai ekosistem utama wilayah pesisir.  Terumbu karang 

menyediakan rumah untuk berbagai makhluk laut berlindung, berburu 

makanan, bereproduksi, dan membesarkan anak-anaknya.  Disamping itu, 

terumbu karang juga berpotensi menjadi daya tarik wisata yang populer 

karena keindahan dan daya pikatnya (Wijaya,  2020). 

 

2.5.1 Pembentukan Terumbu Karang 

 

Pembentukan terumbu karang membutuhkan proses yang tidak 

singkat dan rumit.  Berdasarkan pertumbuhannya, terumbu karang 

dibagi menjadi dua tipe yakni hermatypic dan ahermatypic 

(Ferdiansyah, 2019).  Karang hermatypic adalah kelompok yang 

dapat membuat struktur atau terumbu kalsium karbonat (CaCO3), 

sehingga dikenal sebagai karang pembangun terumbu (Supriyono, 

2020).  Jenis terumbu karang ini biasanya terdapat di wilayah tropis, 

menghasilkan terumbu karang melalui hubungan dengan 

zooxanthellae, yaitu alga intra ganggang seperti Gymnodium 

microadriatum.  Karang hermatypic tumbuh karena paparan sinar 

matahari yang diperlukan zooxanthellae untuk fotosintesis (Ginoga 

et al., 2016).  Tidak seperti karang hermatypic, karang ahermatypic 

ialah jenis karang yang tidak membentuk terumbu (Supriyono, 

2020).  Ini disebabkan oleh fakta bahwa karang jenis ini tidak 

berhubungan simbiotik dengan zooxanthellae.  Koral yang tidak 

berinteraksi dengan zooxanthellae dapat bertahan hidup di 

kedalaman laut yang dalam. 

 

2.5.2 Pertumbuhan Terumbu Karang 

 

Keadaan lingkungan di mana karang hidup berada berpengaruh 

tehadap jenis yang dominan pada habitat tersebut.  Oleh sebab itu 

pada suatu habitat dapat ditemui satu jenis karang yang 

mendominasi.  Ragam pola pertumbuhan karang dipengaruhi oleh 



14 

 
 

tingkat kecerahan matahari, pergerakan air laut (ombak dan arus), 

ketersediaan nutrisi, endapan, paparan di atas permukaan air, serta 

faktor genetik (Luthfi, 2018). 

 

Menurut Ihsan (2014), karang batu memiliki dua jenis pertumbuhan 

berbeda yaitu karang acropora dan non-acropora.  Perbedaan antara 

keduanya terletak pada kerangka strukturnya.  Acropora memiliki 

koralit aksial dan radial, sementara non-acropora hanya mempunyai 

koralit radial. 

 

Bentuk pertumbuhan karang acropora menurut (English et al., 1997) 

dalam (Kharisma, 2021) terdiri atas: 

1. Acropora bercabang (branching) 

Sesuai dengan namanya, karang acropora ini memiliki bentuk 

yang bercabang layaknya ranting pada pohon dengan 

percabangan yang dapat tumbuh dan menyebar ke berbagai arah.  

Karang ini sering kali membentuk koloni yang rumit dan 

menarik. 

2. Acropora merayap (encursting) 

Acropora merayap memiliki wujud fisik yang merayap, 

biasanya hal ini ditemui pada arcropora yang belum sempurna. 

3. Acropora submasif (submassive) 

Acropora submasif tumbuh bercabang, yang mana percabangan 

tersebut memiliki bentuk menyerupai lempeng dan kokoh. 

4. Acropora meja (tabulate) 

Acropora jenis ini memiliki bentuk cabang yang arahnya datar 

dan rata menyerupai sebuah meja.  Sebagai penopangnya, 

karang ini memiliki tangkai yang terletak atau berpusat di salah 

satu sisinya membentuk bidang datar ataupun menyudut. 

5. Acropora berjari (digitate) 

Bentuk percabangan terumbu karang ini berbentuk seperti jari-

jari tangan.  Selain itu percabangannya juga tergolong rapat. 
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Adapun pertumbuhan karang non-acropora menurut (English et al., 

1997) dalam (Kharisma, 2021) yaitu: 

1. Bentuk bercabang (branching) 

Jenis karang ini cabangnya lebih panjang dibanding diameter 

utamanya, sering dijumpai pada tepi terumbu karang dan lereng 

atas, terutama di wilayah yang terlindungi atau separuh terbuka.  

Struktur karang ini memberikan kesempatan bagi biota laut 

untuk menggunakan sebagai tempat perlindungan. 

2. Bentuk kerak (encrusting) 

Terumbu karang ini umumnya ditemukan di daerah terbuka 

dengan formasi batu-batu.  Dari segi struktur fisik, terumbu 

karang ini permukaannya keras dan juga kasar, dilengkapi 

dengan lubang-lubang kecil.   

3. Bentuk lembaran (foliose) 

Ukuran karang ini relatif kecil dan memiliki bentuk yang 

melipat atau melingkar, terutama di area dasar terumbu dan 

tempat-tempat yang terlindungi.  Struktur terumbu karang ini 

terdiri dari susunan lembaran yang mencuat di dasar terumbu 

dan berfungsi sebagai tempat perlindungan bagi beragam biota 

laut. 

4. Bentuk padat (massive) 

Beberapa jenis karang memiliki kemiripan dengan batu dan 

memiliki variasi ukuran.  Selain itu, permukaannya cenderung 

padat dan halus, umumnya terdapat di lereng atas terumbu dan 

juga disepanjang tepian terumbu karang. 

5. Bentuk submasif (submassive) 

Terumbu karang ini memiliki bentuk fisik yang solid disertai 

beberapa kolom kecil atau tonjolan. 

6. Karang api (millepora) 

Memiliki warna kuning yang khas di pucuk batang terumbu 

karang ini selain itu sensasi panas seperti terbakar jika tersentuh 

merupakan ciri yang dapat dikenali pada semua jenis karang api.  
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Ini adalah mekanisme pertahanan yang digunakan oleh 

millepora untuk melindungi diri dari predator.   

7. Bentuk jamur (mushroom) 

Jenis ini berbentuk oval dan mirip dengan jamur.  Terumbu 

karang ini memiliki tonjolan-tonjolan, membentang dari tepian 

hingga ke tengah mulut.  Secara umum, dapat ditemui di dasar 

perairan yang berpasir atau pada lereng terumbu karang dengan 

substrat patahan karang. 

8. Karang biru (heliopora) 

Karang biru mudah dikenali hanya dengan melihat warna biru 

yang mencolok pada rangkanya, yang membuatnya berbeda dari 

jenis karang lainnya.  Karang ini penting dalam ekosistem laut 

karena menyediakan habitat bagi berbagai spesies laut. 

 

2.6 Daya Dukung Kawasan Wisata 

 

Daya tarik suatu area pariwisata dijelaskan sebagai tingkat kunjungan 

wisatawan yang berdampak pada komunitas lokal, ekonomi, dan lingkungan 

yang masih bisa diterima baik oleh masyarakat setempat dan pengunjung, 

serta menjamin keberlanjutan di masa depan (Partikana et al., 2018).  Potensi 

ekologis pengunjung bergantung pada keadaan sumber daya serta jenis 

aktivitas yang direncanakan.  Ukuran kawasan yang dapat diakses 

pengunjung mempertimbangkan kemampuan alam untuk menahan 

pengunjung dengan tetap menjaga keasliannya (Wijaya, 2020). 

 

Penting untuk memperkirakan waktu dan jarak yang dapat ditempuh oleh 

wisatawan untuk mengakomodasi kebutuhan ruang mereka selama 

kunjungan.  Hal ini mencakup perencanaan rute perjalanan yang efisien dan 

penyediaan fasilitas pendukung di sepanjang jalur wisata.  Potensi ekologis 

wisatawan dan prediksi waktu yang dibutuhkan untuk tiap kegiatan wisata 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.   
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Daya dukung suatu kawasan wisata dapat ditentukan menggunakan analisis 

daya dukung kawasan (DDK). Daya dukung pariwisata dinilai berdasarkan 

indeks kesesuaian pariwisata dan ruang yang tersedia untuk kegiatan 

pariwisata (luasan terumbu karang) (Yulianda, 2019). Rumus untuk 

menghitung daya dukung suatu daerah menurut Yulianda (2019) adalah 

sebagai berikut: 

 

        
  

  
   

  

  
                     

 

Keterangan :  

DDK = Daya Dukung Kawasan   

K = Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area   

Lp = Luas area/panjang area yang dapat dimanfaatkan   

Lt = Unit area untuk kategori tertentu   

Wt = Waktu yang disediakan kawasan untuk kegiatan wisata per hari 

Wp = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk kegitan tertentu   

 

Perhitungan Waktu Pengunjung (Wp) didasarkan pada durasi yang 

dihabiskan oleh pengunjung saat berwisata. Durasi kunjungan dihitung 

berdasarkan durasi yang dialokasikan untuk area tersebut (Wt). 

 

Tabel 1. Potensi ekologis pengunjung (K) dan luas area kegiatan (Lt) 

Kegiatan ∑ Pengunjung (K)  Unit Area (Lt)  Keterangan 

Selam 2 2000 m
2
  Setiap 2 orang dalam 

20 m x 10 m 

Snorkeling 1 500 m
2 
 Setiap 1 orang dalam 

100 m x 5 m 

Wisata umum 1 500 m
2 
 Setiap 1orang dalam 

100 m x 5m 

Wisata mangrove 1 50 m  

Dihitung panjang 

track, setiap orang 

sepanjang 50 m 

Rekreasi pantai 1 50 m  1 orang setiap 50 m 

luas pantai 

Wisata olah raga 1 50 m  1 orang setiap 50 m 

panjang pantai 

(Sumber: Yulianda, 2019) 
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Tabel 2. Prediksi waktu yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan wisata 

No Kegiatan 
Waktu yang dibutuhkan 

(Wp) (jam) 

Total waktu 1 hari (Wt) 

(jam) 

1 Selam 2 8 

2 Snorkeling 3 6 

3 Berenang 2 4 

4 Berperahu 1 8 

5 Berjemur 2 4 

6 Rekreasi pantai 3 6 

7 Olah raga air 2 4 

8 Memancing 3 6 

9 Wisata mangrove 2 8 

10 Wisata lamun 2 4 

11 Wisata satwa 2 4 

(Sumber: Yulianda, 2019) 

 

2.7 Indeks Kawasan Wisata 

 

Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) adalah pendekatan ilmiah yang 

mengevaluasi kesesuaian atau kelayakan suatu kawasan pariwisata 

berdasarkan parameter-parameter ilmiah (Wijaya, 2020).  Konteks yang 

sesuai untuk pertumbuhan pariwisata ini melibatkan penilaian dampak 

lingkungan, mengelola dan mengatur lingkungan untuk memastikan lokasi 

pariwisata selaras dengan lingkungannya. 

 

Penilaian kesesuaian wisata memakai matriks yang berbeda-beda tergantung 

pada jenis matriks yang dipakai untuk menganalisis berbagai kegiatan 

wisata.  Untuk menentukan kesesuaian kawasan wisata digunakan rumus 

yang merujuk (Yulianda, 2019) sebagai berikut. 

 

    ∑                               
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Keterangan:   

IKW =  Indeks Kesesuaian Wisata   

Bi =  Bobot parameter ke-i   

Si =  Skor parameter ke-i 

 

Bobot untuk tiap parameter kesesuaian wisata dipengaruhi oleh sejauh mana 

objek tersebut mendominasi dalam konteks wisata.  Semakin signifikan 

dominasi objek, semakin tinggi nilai yang diberikan.  Pembobotan IKW 

kategori snorkeling dan diving terdapat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Kriteria kesesuaian wisata bahari kategori snorkeling 

No Parameter Bobot Kategori Skor 

1 Tutupan karang (%) 0,375 

>75 3 

>50-75 2 

25-50 1 

<25 0 

2 Jenis life form 0,145 

>12 3 

<7-12 2 

4-7 1 

<4 0 

3 Jenis ikan karang 0,14 

>100 3 

50-100 2 

20-<50 1 

<20 0 

4 Kecerahan perairan (%) 0,1 

>80 3 

50-80 2 

20-<50 1 

<20 0 

5 Kedalaman (m) 0,1 

1-3 3 

>3-6 2 

>6-10 1 

>10;<1 0 

6 Kecepatan arus (cm/s) 0,07 

0-15 3 

>15-30 2 

>30-50 1 

>50 0 

7 Lebar hamparan karang datar (m) 0,07 

>500 3 

>100-500 2 

20-100 1 

<20 0 

(Sumber: Yulianda, 2019) 
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Tabel 4. Kriteria kesesuaian wisata bahari kategori diving 

No Parameter Bobot Kategori Skor 

1 Tutupan komunitas karang (%) 0,375 

>75 3 

>50-75 2 

25-50 1 

<25 0 

2 Jenis life form 0,135 

>12 3 

<7-12 2 

`4-7 1 

<4 0 

3 Jenis ikan karang 0,12 

>100 3 

50-100 2 

20-<50 1 

<20 0 

4 Kecerahan perairan (%) 0,15 

>80 3 

50-80 2 

20-<50 1 

<20 0 

5 Kedalaman terumbu karang (m) 0,15 

`6-15 3 

>15-20;3-<6 2 

>20-30 1 

>30;<3 0 

6 Kecepatan arus (cm/s) 0,07 

0-15 3 

>15-30 2 

>30-50 1 

>50 0 

(Sumber: Yulianda, 2019) 

 

2.8 Infrastruktur 

 

Infrastruktur mengacu pada struktur fisik yang didirikan atau dimandatkan 

oleh entitas pemerintah untuk mendukung layanan publik seperti air, listrik, 

pengelolaan limbah, transportasi, dan layanan lain yang membantu 

mencapai tujuan sosial dan ekonomi (Vitri et al., 2018).  Keberadaan lokasi 

wisata sangat bergantung pada infrastruktur sebagai faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan destinasi wisata. Jika 

infrastruktur mampu memenuhi keperluan para pengunjung wisata, maka 

daya tarik tempat wisata tersebut akan meningkat, serta diikuti dengan 

peningkatan jumlah wisatawan yang berkunjung.  Sementara itu, ada pula 
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definisi lain tentang infrastruktur  yakni menurut peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015, infrastruktur adalah fasilitas 

teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak yang diperlukan untuk 

melakukan pelayanan kepada masyarakat dan mendukung jaringan struktur 

agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan dengan 

baik. 

 

Kajian Tourism Planning menyatakan bahwa dalam perencanaan, 

infrastruktur mencakup semua konstruksi di permukaan tanah maupun di 

bawah tanah yang dapat memenuhi kebutuhan dasar untuk mendukung 

pembangunan perkotaan, industri, dan pariwisata (Dalimunthe, 2020).  

Peran infrastruktur tidak hanya berdampak pada perkembangan wilayah, 

tetapi juga pada sektor pariwisata.  Perpaduan ekosistem yang baik dan 

infrastruktur yang memadai akan saling melengkapi dan membuat lokasi 

pariwisata menjadi tempat yang menarik sehingga meningkatkan daya jual 

pariwisata. 

 

2.9 Konsep Pariwisata 3A 

 

Konsep 3A (attraction, amenities and accessibility) dalam pengembangan 

pariwisata mengacu pada tiga komponen fundamental yang berkontribusi 

terhadap daya tarik dan kesuksesan sebuah destinasi pariwisata secara 

keseluruhan (Widhijanto et al., 2018).  Pengembangan dan pembangunan 

suatu kawasan wisata dan infrasturkturnya harus memperhatikan 3 faktor 

atraksi (attraction), mudah dicapai (accessibility), dan fasilitas (amenities). 

1) Atraksi 

Atraksi mencakup fitur, aktivitas, dan pengalaman unik yang ditawarkan 

oleh sebuah destinasi untuk menarik wisatawan (Putri et al., 2021).  Hal 

ini mencakup atraksi budaya, sejarah, dan alam yang membedakan 

destinasi tersebut dengan destinasi lainnya. 

2) Aksesibilitas 

Aksesibilitas adalah kemudahan untuk mencapai tujuan, yang 

menyangkut kenyamanan, keamanan, dan juga waktu tempuh (Prayoga 
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et al., 2022).  Dapat dikatakan bahwa komponen ini berfokus pada 

kemudahan wisatawan untuk mencapai destinasi.  Hal ini mencakup 

faktor-faktor seperti infrastruktur transportasi, kedekatan dengan kota 

besar, dan ketersediaan akomodasi serta layanan di dekat destinasi. 

3) Amenitas 

Amenitas adalah pelengkap dari atraksi utama wisata (Prayoga et al., 

2022).  Amenitas atau fasilitas merupakan bagian dari elemen yang 

dapat dinikmati selama kunjungan dan disertai dengan atraksi yang 

meningkatkan pengalaman wisatawan (Rahmadayanti et al., 2020).  

Amenitas mencakup penginapan, tempat makan, belanja, dan kegiatan 

rekreasi yang memenuhi kebutuhan dan preferensi wisatawan.   

Ketiga komponen ini sangat penting dalam mengevaluasi potensi destinasi 

pariwisata dan dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan daya 

tarik dan daya saingnya.   

 

2.10 Peta Rupa Bumi 

 

Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) adalah peta topografi yang menampilkan 

sebagian unsur-unsur alam dan buatan manusia di wilayah daratan Indonesia 

(Nurwadjedi, 2019).  Adapun 7 tema pengelompokan tampilan bumi 

menurut Nurwadjedi (2019) yaitu : 

1. Tutupan lahan menunjukkan penggunaan lahan yang berbeda yang 

ditemukan di area tertentu, termasuk sawah, hutan, dan pemukiman. 

2. Hidrografi berkaitan dengan fitur-fitur yang berhubungan dengan badan 

air, termasuk persimpangan sungai, kolam, garis pantai, dan banyak lagi. 

3. Hipsografi terdiri dari informasi ketinggian seperti puncak dan garis yang 

menunjukkan perubahan ketinggian. 

4. Bangunan, konstruksi, tempat tinggal, dan berbagai konstruksi komersial 

dan artistik. 

5. Transportasi dan layanan, sistem jalan, rel kereta api, saluran listrik, dan 

sebagainya 
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6. Perbatasan administratif, seperti perbatasan negara, wilayah, 

kota/kabupaten, sub-divisi, dan sebagainya. 

7. Toponim, yang mencakup nama geografis seperti nama pulau, selat, dan 

sebagainya. 

Kegunaan dari peta rupa bumi adalah sebagai sumber informasi dasar 

mengenai fitur-fitur di permukaan bumi, terutama informasi mengenai 

sebarannya secara keruangan dan juga kemungkinan informasi permukaan 

bumi secara temporal (Surdia et al., 2022).  

 

2.11 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi yang dirancang 

untuk memproses data dengan referensi spasial atau koordinat (Setyawan et 

al., 2018).  Sistem Informasi Geografis bisa memudahkan pengumpulan 

informasi yang sudah diproses dan disimpan sebagai bagian yang terkait 

dengan lokasi atau objek spesifik (Sukatmi et al., 2020).  SIG memproses 

data yang mencakup data spasial dan atribut dalam format digital.  Data 

spasial yang diperoleh dapat ditampilkan dalam format vektor (polygon, 

line, point) maupun raster, sedangkan data atribut merupakan data tabel 

yang berisi informasi yang menjelaskan keberadaan objek dalam data 

spasial (Imansyah, 2019).  Sistem ini menggabungkan lokasi geografis 

dengan data non-spasial untuk memberi pengguna kemampuan membuat 

peta dan mengolah data dengan berbagai metode (Sodikin et al., 2021).  

Adapun beberapa ciri dari data geografis spasial (Rahmat et al., 2021) 

yakni: 

1. Digunakan untuk tugas-tugas tertentu seperti mengelola, memantau, atau 

menganalisis. 

2. Terkait dengan semua kejadian yang terjadi di bumi, seperti benda, 

fenomena, peristiwa, atau data. 

3. Berkaitan dengan aspek ruang misalnya pembangunan, kota dan 

sebagainya. 

4. Memiliki geometric properties diantaranya lokasi maupun koordinat. 
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2.12 ArcGIS 

 

ArcGIS adalah perangkat lunak yang didasarkan pada Sistem Informasi 

Geografis (SIG) yang dibuat oleh ESRI (Environment Science & Research 

Institute) (Prabandaru, 2022).  ArcGIS desktop, produk utama dari ArcGIS, 

adalah perangkat lunak profesional yang lengkap dan terdiri dari tiga 

elemen: ArcView (fokus pada penggunaan data, pemetaan, dan analisis), 

ArcEditor (terutama untuk mengedit dhata spasial), dan ArcInfo 

(menyediakan fungsi GIS lengkap termasuk analisis geoprosesing) 

(Priambodo et al., 2023).  ArcGIS adalah perangkat lunak khusus yang 

digunakan untuk sistem pemetaan dan informasi berdasarkan posisi pada 

permukaan bumi (Agus & Ridwan, 2019).  Program ini mendukung 

peninjauan dan penelitian temuan lapangan melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif, di mana data, termasuk data spasial dan deskripsi, dapat 

ditampilkan visualnya.  ArcGIS adalah salah satu software yang mempunyai 

kemampuan mumpuni dalam analisis spasial maupun pembuatan sebuah 

peta digital (Priambodo et al., 2023). 

 

2.13 Pengamatan Tutupan Terumbu Karang 

 

Pengamatan tutupan terumbu karang dapat dilaksanakan dengan beberapa 

metode. Metode yang umum digunakan untuk mengamati dan 

mengumpulkan informasi terkait tutupan terumbu karang antara lain metode 

LIT (Line Intercept Transect), PIT (Point Intercept Transect), dan UPT 

(Underwater Photo Transect) (Wahib et al., 2019).  Setiap metode ini 

memiliki kelebihan masing-masing dan dapat disesuaikan dengan kondisi 

serta tujuan penelitian.  Dengan menggunakan berbagai metode ini nantinya 

akan didapatkan gambaran yang komprehensif tentang keadaan terumbu 

karang. 

 

LIT (Line Intercept Transect) adalah teknik survei untuk terumbu karang 

yang dibuat oleh Australian Institute of Marine Science (AIMS) dan The 

Great Barrier Reef Marine Park Authority (GBRMPA) (Wahib et al., 
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2019).  Metode LIT melibatkan proses penarikan garis lurus dengan 

menggunakan transek roll meter untuk mencatat jenis life form dan ukuran 

tutupan substrat di sepanjang transek tersebut. 

 

PIT (Point Intercept Transect) adalah metode yang dibuat untuk mengamati 

kesehatan karang hidup dan organisme lain di sekitarnya (Nusaputro et al., 

2019).  Teknik ini dapat dengan cepat dan mudah menilai kesehatan 

terumbu karang di area tertentu dengan mengukur persentase karang hidup 

yang ada (Fadhillah et al., 2021).   

 

Underwater Photo Transect (UPT) ialah metode pengamatan terumbu 

karang mengandalkan kemajuan teknologi kamera digital serta teknologi 

software di komputer (Daud et al., 2021).  Pengumpulan data di lapangan 

terdiri dari pengambilan foto di bawah air menggunakan kamera digital 

khusus, lalu dianalisis dengan perangkat lunak komputer untuk 

mendapatkan data kuantitatif (Oroh et al., 2022). 

 

 



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

 

Waktu penelitian diselenggarakan pada tanggal 25 Juni 2023, berlokasi di 

Pulau Kelagian Besar, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung.  Akses menuju pulau ini memerlukan perjalanan 

menggunakan kapal melalui Dermaga Ketapang dengan jarak kurang lebih 

30 km dari pusat kota Bandar Lampung.  Setelah tiba di dermaga 

pengunjung dapat menyewa kapal dengan kapasitas penumpang 6-10 orang 

untuk menyeberang ke pulau Kelagian Besar.  Waktu yang dibutuhkan 

untuk menyebrang kurang lebih sekitar 20 menit.  Setelah sampai di pulau, 

pengunjung dapat menikmati keindahan yang ada di Pulau Kelagian Besar.  

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 
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3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 

Berikut adalah beberapa alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian 

yang dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Alat dan bahan penelitian 

No Alat dan bahan Fungsi 

1 
Self-Contained Underwater 

Breathing Apparatus 

(SCUBA) 

Alat bantu selam 

2 Under water camera Dokumentasi 

3 Alat tulis tahan air Menulis di bawah air 

4 Patok Alat penanda area 

5 Roll meter Alat bantu  pengukuran 

6 Secchi disk Mengukur kecerahan perairan 

7 Botol dan tali Pengukur kecepatan arus 

8 GPS Garmin 64s Mengetahui lokasi penelitian. 

9 Laptop Mengolah data 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

 

Pengamatan kualitatif dilakukan di wilayah perairan dengan menganalisis 

citra satelit dan google earth Pulau Kelagian Besar untuk mendapatkan 

gambaran umum yang komprehensif tentang lokasi dan kondisi perairan. 

Selain itu, pengambilan sampel secara purposif dilakukan melalui 

peninjauan langsung untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang 

lokasi dan kondisi perairan, yang digunakan untuk menentukan titik 

pengamatan.  Data yang dipakai pada penelitian berupa data primer dan 

sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer dikumpulkan di tempat penelitian dengan observasi dan 

wawancara langsung.  Wawancara langsung dengan penduduk lokal, 

wisatawan, dan penyelam dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
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tambahan yang tidak bisa diperoleh hanya dengan pengamatan. 

Beberapa data primer untuk penelitian ini antara lain : 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi terdiri dari gambar dan video yang dikumpulkan 

melalui observasi yang dilakukan di lokasi penelitian. 

b. Observasi kesesuaian wisata Pulau Kelagian Besar 

Pengamatan, kalkulasi, dan inspeksi langsung dilakukan di Pulau 

Kelagian Besar untuk menganalisis indeks kesesuaian pariwisata.  

Proses ini mencakup evaluasi berbagai faktor lingkungan dan 

infrastruktur yang berkontribusi pada daya tarik dan kelayakan 

kawasan tersebut sebagai destinasi ekowisata.  Dengan melakukan 

pengamatan mendetail di lapangan, peneliti dapat mengumpulkan 

data yang akurat mengenai kondisi terumbu karang dan potensi 

pariwisata lainnya. 

c. Observasi daya dukung kawasan wisata Pulau Kelagian Besar 

Potensi kawasan dinilai melalui pengukuran dan perhitungan di 

lokasi penelitian. Informasi ini penting untuk memaksimalkan 

pemanfaatan kawasan dengan daya dukung ekowisata terumbu 

karang. 

d. Observasi infrastruktur kawasan Pulau Kelagian Besar 

Pengamatan infrastruktur di Pulau Kelagian Besar dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang kemudian digunakan untuk menentukan 

infrastruktur pendukung yang sesuai. 

e. Line Intercept Transect (LIT) 

Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk memperoleh 

informasi terkait proporsi tutupan terumbu karang di Pulau 

Kelagian Besar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang bersumber dari instansi atau studi 

literatur.  Hal ini berarti bahwa data sekunder tidak didapatkan langsung 

dari lokasi penelitian.  Adapun beberapa sumber data sekunder yang 

diambil yakni : 
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a. Studi literatur 

b. Peta rupa bumi Indonesia 

c. Citra Sentinel-2A 

Bagan alir untuk proses pengumpulan data dapat dilihat dalam Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan alir metode pengambilan data. 

 

3.4. Analisis Data 

 

3.4.1. Analisis Daya Dukung Kawasan (DDK) 

 

Analisis daya dukung kawasan menentukan jumlah pengunjung 

maksimal di area pariwisata tanpa merugikan lingkungan atau 

pengunjung. Penilaian ini mencakup ukuran wilayah yang bisa 

dimanfaatkan (Lp), luas wilayah yang dibutuhkan (Lt), jumlah 

Perizinan ke pengelola Pulau 

Kelagian Besar 

Mulai 

Pra survey lokasi penelitian 

Pengambilan data primer dan 

sekunder 

Data sesuai 

dan benar 

Selesai 

Tidak 
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pengunjung potensial (K), durasi aktivitas harian (Wt), dan durasi 

kegiatan khusus (Wp).  Rumus daya dukung kawasan diambil dari 

persamaan 1 Yulianda (2019). 

 

3.4.2. Analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

 

Analisis kesesuain di Pulau Kelagian Besar dibagi menjadi 2 

kategori, yaitu kesesuaian kegiatan snorkeling dan diving.  Hal ini 

berdasarkan matriks kesesuaian yang diberikan oleh Yulianda 

(2019). 

1. Analisis IKW Kategori Snorkeling   

Terdapat 7 parameter pada kategori snorkeling menurut 

Yulianda (2019), yakni: 

a. Kecerahan, instrumen yang dipakai dalam pengukuran 

kecerahan berupa secchi disk.  Untuk kedalaman antara 1,5 

hingga 5 m, ukuran secchi disk yang digunakan memiliki 

diameter 200 mm.  Pengambilan data dilakukan dengan 

mengamati panjang tali ketika awal piringan terlihat dan 

panjang tali ketika piringan menghilang. 

b. Jenis life form, ialah ekosistem terumbu karang yang 

terkolonisasi.  Identifikasi dilakukan melalui observasi 

langsung di lokasi terumbu dan wawancara dengan 

penyelam. 

c. Tutupan karang, dihitung menggunakan metode Line 

Intersect Transect (LIT).  Dalam studi ini, pengukuran 

dilakukan menggunakan tali dengan panjang 50 m sepanjang 

area karang, lalu menandai tali sesuai dengan lokasi terumbu 

karang.  

d. Kecepatan arus, diukur dengan cara mengikat botol ke tali 

dengan panjang 5 m.  Lalu letakkan di permukaan air dan 

ukur durasinya dengan stopwatch.  Kecepatan arus diukur 

dalam satuan m/s. 



31 

 
 

e. Kedalaman, diukur dengan menggunakan pemberat dan roll 

meter di lokasi terumbu karang yang pertama kali ditemukan 

dari garis pantai. 

f. Lebar hamparan, ialah lebar garis karang yang sejajar 

dengan garis pantai.  Makin luas karang terumbu, makin 

ideal wilayah tersebut sebagai tujuan pariwisata terumbu 

karang.  

g. Jenis ikan karang, dihasilkan melalui observasi langsung di 

tempat terumbu karang dan interaksi dengan komunitas 

penyelam. 

2. Analisis IKW Kategori Diving 

IKW untuk diving mengacu pada matriks yang dikemukakan 

oleh Yulianda (2019) yang terdiri dari 6 (enam) parameter: 

a. Tutupan karang 

b. Jenis life form 

c. Kedalaman 

d. Kecerahan perairan 

e. Jenis ikan karang 

f. Kecepatan arus 

Rumus untuk mengetahui indeks kesesuaian wisata terdapat 

pada persamaan 2. 

 

3.4.3. Kesesuaian Infrastruktur Pendukung Kawasan Ekowisata 

 

Infrastruktur yang ada sangat berperan dalam meningkatkan kualitas 

sebuah kawasan pariwisata.  Fasilitas yang ada diperlukan untuk 

mendukung kegiatan pariwisata laut yang bertanggung jawab 

meliputi akses, fasilitas, dan infrastruktur.  Penilaian ini didasarkan 

pada pengamatan langsung di tempat penelitian dan evaluasi 

parameter 3A (Atraksi, Aksesibilitas, dan Amenitas).  Atraksi 

meliputi daya tarik alam dan budaya yang ada di kawasan tersebut.  

Aksesibilitas menilai seberapa mudah wisatawan dapat mencapai 
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lokasi, termasuk kondisi jalan dan transportasi publik. Amenitas 

mengacu pada fasilitas penunjang yang tersedia, seperti penginapan, 

tempat makan, dan fasilitas sanitasi. 

 

3.5. Pemrosesan Data Spasial 

 

Sumber data pada studi ini berasal dari data citra Sentinel-2A, peta rupa 

bumi untuk Kabupaten Pesawaran, peta batas area penelitian, serta data 

primer berupa pelacakan dan penandaan di Pulau Kelagian Besar, 

Kabupaten Pesawaran 2023. 

Cara pemrosesan data penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penginputan elemen peta dasar secara digital 

Membuat peta dasar melibatkan penggunaan citra untuk menghasilkan file 

data dalam format (.shp).  Kriteria umum yang perlu dipertimbangkan 

mencakup penggunaan datum horizontal WGS 84/SRGI zona wilayah 

UTM 48 S, memberi nama file objek yang sesuai dengan unsur yang 

diploting, dan membuat garis yang sesuai citra yang diamati.  Penginputan 

data ini menggunakan software ArcGIS menghasilkan file (.shp) untuk 

kelima elemen kunci dalam pembuatan peta, yakni toponimi (titik), 

bangunan (poligon), jaringan jalan (poligon dan garis), perairan (poligon 

dan garis) dan penggunaan lahan eksisting (poligon). 

2. Topologi  

Topologi diterapkan setelah selesai digitasi peta dasar untuk 

memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi. Prosedur ini mengikuti 

panduan QC topologi check dari BIG untuk memastikan integritas data 

dan menghindari kesalahan. 

3. Pengisian informasi peta dasar 

Pengisian informasi peta dasar melibatkan proses mengisi file basis data 

(.shp) yang dihasilkan dari digitalisasi citra.  Prosedur pengisian 

dilakukan sesuai panduan dari BIG.  Atribut peta dasar meliputi judul 

peta, skala peta, legenda peta, arah utara, koordinat, sumber dan tanggal 
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pembuatan, simbol-simbol peta, warna, teks atau label, inset peta, serta 

grid atau garis koordinat. 

4. Metode supervised classification 

Pendekatan ini melibatkan pengambilan sampel dari gambar Sentinel 2-

A.  Klasifikasi terbimbing melibatkan bimbingan dari seorang analis, di 

mana kriteria pengelompokkan kelas ditentukan berdasarkan ciri kelas 

yang ditemukan dari pembuatan area contoh. 

 

3.6. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai penilaian ekowisata terumbu 

karang melalui infrastruktur, nilai IKW dan DDK dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Nilai analisis kesesuaian ekowisata di Pulau Kelagian Besar 

menunjukkan bahwa stasiun 1 dan 3 tidak sesuai (S3) untuk snorkeling 

dan diving, sedangkan stasiun 2 sesuai (S2) untuk kedua kegiatan. Daya 

dukung maksimal kawasan untuk snorkeling adalah 574 orang/hari dan 

diving 1500 orang/hari sehingga dapat dikatakan memiliki daya dukung 

kawasan yang baik karena jumlah wisatawan lebih sedikit dari kapasitas 

maksimal. 

2. Hasil analisis parameter pariwisata 3A untuk infrastruktur sudah cukup 

baik, namun perbaikan dan penambahan sarana serta prasarana masih 

diperlukan untuk menunjang ekowisata. 

3. Diperlukan penambahan infrastruktur untuk menambah daya tarik serta 

kenyamanan wisatawan saat berkunjung, maka dapat disarankan 

infrastruktur pendukung berupa gazebo, coffee shop, dan fish market.   

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kawasan ekowisata bahari di 

Pulau Kelagian Besar, terdapat saran yang direkomendasikan sebagai 

berikut:  

1. Perlu adanya pembagian zonasi untuk memberi tahu wisatawan di 

mana tempat terbaik untuk diving dan snorkeling.  Serta 
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pemberitahuan batas wilayah aman untuk wisatawan, hal ini karena 

kawasan tersebut tergolong kawasan militer. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan seperti pengelolaan wisata terpadu 

sehingga potensi wisata seperti terumbu karang menjadi objek wisata 

andalan di Pulau Kelagian Besar.  

3. Untuk menambah tutupan dan variasi karang serta memperbaiki 

daerah dengan tutupan karang yang rendah, maka rehabilitasi dapat 

dilakukan.  Rehabilitasi terumbu karang dapat dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain transplantasi karang, terumbu buatan (reef 

ball), biorock, ataupun dengan bioreeftek.  Kegiatan rehabilitasi 

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan di lapangan. 

4. Melakukan kerjasama antara pemerintah daerah, pihak militer, dan 

investor swasta untuk merancang dan mengimplementasikan rencana 

pengembangan yang memperhatikan kepentingan semua pihak, sambil 

tetap menjaga keamanan dan kelestarian lingkungan pulau. 
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